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ABSTRACT 

Ageratum conyzoides is a plant renowned for its medicinal properties since ancient times. However, a 

thorough systematic review of the pharmacology and toxicity of this plant is still limited and without 

an explanation of the study stage, such as preclinical or clinical. The study aimed of this systematic 

review to review the pharmacological and toxicity of Bandotan plant. A literature search was 

performed on various databases, including Pubmed, Cochrane, Science Direct, and Google Scholar, 

using specific keywords such as Ageratum conyzoides, Pharmacology, Safety, and Toxicity. The search 

yielded various pharmacological activities. The clinical stage of the pharmacological study is only 

for anti-benign prostate hyperplasia activity. However, the activity of anti-microbial, anti-poison, 

analgesic-antiinflammatory, hemostatic, wound healing, radioprotective, cardioprotective, 

vasorelaxant, spasmolytic, hematopoietic, anti-hyperglycemic, gastroprotective, insecticidal, 

hepatoprotective, and anticonvulsant are still in preclinical stages. In toxicity study, In general extract 

preparations of A.conyzoides is considered safe, however there are concerns about side effects to liver, 

kidney, hematological, and heart. A. conyzoides has a broad range of pharmacological activities, but 

there are concerns regarding its safety profiles.  
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ABSTRAK 

Ageratum conyzoides merupakan tanaman yang terkenal dengan khasiat obatnya sejak zaman dahulu. 

Namun tinjauan sistematis menyeluruh terhadap farmakologi dan toksisitas tanaman ini masih terbatas 

dan tanpa penjelasan kemajuan tahap penelitian yang dicapai, seperti praklinis atau klinis. Tinjauan 

sistematis ini bertujuan untuk telaah farmakologi dan toksisitas tanaman bandotan. Pencarian literatur 

dilakukan di berbagai database, termasuk Pubmed, Cochrane, Science Direct, dan Google Scholar, 

menggunakan kata kunci spesifik seperti Ageratum conyzoides, Farmakologi, Keamanan, dan 
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Toksisitas. Pencarian menghasilkan berbagai aktivitas farmakologis dari tanaman bandotan. Tahap 

klinis studi farmakologi hanya ada pada pengujian aktivitas anti hiperplasia prostat jinak, akan tetapi 

aktivitas farmakologi lainnya seperti antimikroba, antiracun, analgesik-antiinflamasi, hemostatik, 

penyembuhan luka, radioprotektif, kardioprotektif, vasorelaksan, spasmolitik, hematopoietik, 

antihiperglikemik, gastroprotektif, insektisida, hepatoprotektif, dan antikonvulsan masih dalam tahap 

praklinis. Pada studi toksisitas sediaan ekstrak A.conyzoides pada umumnya memiliki keamanan yang 

baik, akan tetapi harus diwaspadai efek samping yang dapat terjadi pada hati, ginjal, hematologi, dan 

jantung. A. conyzoides memiliki aktivitas farmakologis yang luas, akan terdapat profil keamanan yang 

harus diwaspadai . 

 

Kata Kunci : Ageratum conyzoides, farmakologi, toksisitas, tinjauan sistematik 

 

PENDAHULUAN  

Pada zaman dahulu, masyarakat mengandalkan 

tumbuhan untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit (Petrovska 2012). Pada masa itu, 

pengobatan herbal hanya didasarkan pada 

pengetahuan pengalaman masyarakat (Vickers et 

al. 2001). Saat ini, penelitian terhadap obat-obatan 

herbal sedang berkembang di seluruh dunia dan 

memiliki peran penting dalam menemukan 

pengobatan untuk penyakit pada manusia, 

khususnya kondisi degeneratif. (Pelkonen et al. 

2014; Yuan et al. 2016; Prima et al. 2023; 

Stambolov et al. 2023). Perkembangan ini telah 

mendorong integrasi obat herbal ke dalam praktik 

medis berbasis bukti, menekankan keaslian, 

standardisasi, pengendalian kualitas, dan 

kepatuhan terhadap pedoman praktik yang baik 

berbasis bukti. (Zhang et al. 2011; Pelkonen 2014; 

Al-bayati et al. 2023; Parlar. 2023). Integrasi ini 

telah terbukti dapat dilakukan di banyak negara 

(Zhang et al. 2011).  

 

Ageratum conyzoides merupakan tanaman yang 

kaya akan sejarah pengobatan secara tradisional, 

dan banyak dimanfaatkan untuk mengatasi 

berbagai kondisi kesehatan di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia. (Kamboj and Saluja 2008; 

Atisha and Mita 2018). Tinjauan aktivitas 

farmakologi dan keamanan yang terbaru 

terhadap tanaman ini dilakukan pada tahun 2008 

(Kamboj and Saluja 2008), dan sampai saat ini 

belum ada tinjauan secara sistematis terbaru 

untuk menilai aktivitas farmakologis dan 

keamanannya. Oleh karena itu, artikel ini 

memberikan tinjauan secara komprehensif 

mengenai studi farmakologi dan toksisitas untuk 

A. conyzoides. 

 

METODE PENELITIAN  

Studi tinjauan sistematis yang dilakuakan 

mematuhi pedoman yang diuraikan dalam 

pedoman The Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-Analysis 

(PRISMA) (Moher et al. 2009). Basis data 

pencarian literatur menggunakan Pubmed, 

Cochrane, Science Direct, dan Google Scholar. 

Pencarian menggunakan kata kunci spesifik, 

termasuk "Ageratum conyzoides", 

"Farmakologi", "Keamanan", "Toksisitas". 

Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian asli 



 

 

Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada : Jurnal Ilmu Ilmu Keperawatan, Analis Kesehatan dan Farmasi 

Volume 24 Nomor 1 Februari 2024 

 

29 
 

yang ditulis dalam bahasa Inggris, studi 

farmakologi, dan keamanan yang dilakukan 

secara in-vitro, in-vivo, pra-klinis, atau klinis. 

Pencarian literatur mencakup artikel yang 

diterbitkan hingga 31 Desember 2020.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Ekstraksi Data 

Pencarian literatur yang mendalam menghasilkan 

471 artikel. Ini didistribusikan dalam berbagai 

sumber, yaitu 171 dari Pubmed, 5 dari Cochrane, 

192 dari Science Direct, dan 103 dari Google 

Scholar. Pada skrining awal, kami mendeteksi 19 

artikel duplikasi, yaitu 1 artikel yang ditemukan di 

Pubmed dan Cochrane, 16 artikel di Pubmed dan 

Science Direct, dan 2 artikel di Pubmed dan 

Google Scholar. 

 

Setelah itu, proses skrining dilanjutkan dengan 

peninjauan judul dan abstrak sehingga 

menghasilkan 347 artikel yang dieksklusi, 

sehingga hanya 105 artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi. Setelah itu dilanjutkan proses 

skrining akhir yaitu evaluasi teks lengkap secara 

komprehensif, sehingga diperoleh 91 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi, 85 artikel di antaranya 

merupakan studi farmakologis (termasuk satu 

studi klinis dan 84 studi praklinis), dan enam 

artikel merupakan studi keamanan (lihat Gambar 

1). 

 

 

Gambar 1. Proses pemilihan artikel 

 

Aktivitas Farmakologi 

Penelusuran literatur menghasilkan 85 artikel 

terkait kajian farmakologi Ageratum 

conyzoidesm meliputi 1 studi klinis dan 84 studi 

pra-klinis. Studi klinis secara khusus berfokus 

pada pengobatan hiperplasia prostat jinak. 

Sedangkan studi pra-klinis mencakup seperti uji 

antimikroba (34), antiracun (1), analgesik-

antiinflamasi (10), antineuropatik (1), 

trombolitik (2), hemostatik (2), penyembuhan 

luka (3), radioprotektif (1), kardioprotektor (1), 

vasorelaksasi (1 artikel), spasmolitik (1), 

hematopoiesis (1), antikanker (5), anti 

hiperglikemia (4), gastroprotektor (1), 

insektisida (12), hepatoprotektor (3) dan 

antikonvulsan (1) (gambar 2). 

 

Gambar 2. Aktivitas Farmakologi A. 

conyzoides 



 

 

Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada : Jurnal Ilmu Ilmu Keperawatan, Analis Kesehatan dan Farmasi 

Volume 24 Nomor 1 Februari 2024 

 

30 
 

Antihiperplasia Prostat Jinak 

Pada studi aktivitas anti prostat hiperplasia 

jinak dari ekstrak A. conyzoides melibatkan 

109 pria dengan dosis harian 250 mg 

menunjukkan adanya penurunan yang 

signifikan pada total skor gejala prostat 

internasional (p <0,01) dan frekuensi buang 

air kecil siang-malam (P <0,01) (Detering et 

al 2017). Parameter lain yang diteliti seperti 

hormon steroid, globulin pengikat hormon 

seks, antigen spesifik prostat, lipid, dan 

glukosa darah masih dalam rentang normal. 

Selain itu, tidak terdapat perubahan pada 

gejala penuaan pria atau fungsi seksual diri. 

Mekanisme yang bertanggung jawab atas 

aktivitas BPH ini melalui penurunan dan 

hambatan pada 5-alpa reduktase (Detering et 

al. 2017). 

 

Anti Mikroba 

 

Anti bakteri 

Ageratum conyzoides L telah menunjukkan 

aktivitas antibakteri spektrum luas dalam berbagai 

sediaan ekstrak terhadap berbagai patogen (Tabel 

1). 

Tabel 1. Aktivitas Farmakologi A.conyzoides 

 

Jenis Bakteri Jenis Sediaan Referensi 

Klebsiella 

aerogenes 

Ekstrak air dan 

metanol 

Perumal-

Samy et 

al. 1999; 

Voukeng 

et al. 

2016. 

Acinetobacter 

viscolactis, 

Bacillus 

Ekstrak air 

Perumal-

Samy et 

al. 1999 

cereus, 

Streptococcus 

pyogenes 

Salmonella 

Typhimurium 

Ekstrak air; 

ekstrak heksan 

Panda et 

al. 2016; 

Ajayi et 

al. 2016 

Shigella 

dysenteriae, 

Shigella 

sonnei. 

Ekstrak air dan 

metanol 

Panda et 

al. 2016 

Ehrlichia, 

Salmonella 

enteritidis 

Minyak 

essensial 

Coutinho 

and Melo 

2019; 

Quoc. 

2020 

Klebsiella 

oxytoca, 

Citrobacter 

diversus, 

Citrobacter 

amalonaticus, 

Citrobacter 

freundii, 

Edwardsiella 

tarda, 

Enterobacter 

cloacae, 

Enterobacter 

amnigenus 

BG-I, 

Enterobacter 

blattae, Hafnia 

alvei, Leclercia 

ghrimontii, 

Rahnella 

terrigena, 

Serratia 

indica, 

Serratia 

salamae, 

Serratia 

houtenae, 

Serratia 

fonticola, 

Enterobacter 

gregoviae, 

Leclercia 

damsel, 

Enterobacter 

amnigenus 

BG-II 

Ekstrak etanol 
Singh et 

al. 2013 

Escherichia 

coli 

Ekstrak etanol, 

ekstrak metanol, 

fraksi etil asetat, 

ekstrak air 

Singh et 

al. 2013 

and 

Ngnameko 

et al. 

2019; 

Voukeng 

et al. 



 

 

Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada : Jurnal Ilmu Ilmu Keperawatan, Analis Kesehatan dan Farmasi 

Volume 24 Nomor 1 Februari 2024 

 

31 
 

2016; 

Trinh et 

al. 2020; 

Panda et 

al. 2016 

Klebsiella 

pneumoniae 

Etanol, ekstrak 

air, fraksi etil 

asetat 

Singh et 

al. 2013; 

Fadehan et 

al. 2015; 

Trinh et 

al. 2020 

Helicobacter 

pylori 

Ekstrak metanol 

dan etanol 

Ndip et al. 

2007 

Enterobacter 

aerogenes, 

Proteus 

stuartii, 

Klebsiella 

pneumonia, 

Enterobacter 

cloacae, 

Salmonella 

typhi 

Ekstrak metanol 

Voukeng 

et al. 

2016; 

Ajayi et 

al. 2016 

Staphylococcus 

aureus 

Ekstrak metanol, 

minak essensial, 

Eter petroleum, 

Ekstrak air. 

Voukeng 

et al. 

2016; 

Trinh et 

al. 2020; 

Durodola 

et al. 

1997; 

Panda et 

al. 2016. 

Neisseria 

gonorrhea 
Tincture 

Cáceres et 

al. 1995  

 
Meskipun memiliki aktivitas luas sebagai anti 

bakteri, A. conyzoides tidak efektif melawan S. 

aureus yang tahan Metisilin dalam esediaan 

ekstrak metanol dan air (Habibie et al. 2023). 

Selain itu A. conyzoides juga  tidak menunjukkan 

aktivitas terhadap Ed. Hoshiniae, Ent. Aglomeran, 

Ent. amnigenus BG-I, Ent. Cancerogenus, Ent. 

Sakazaki, E. ananas, E. Fergusonii, P. fontium, P. 

penneri, P. aeruginosa, S. salamae, S. 

marcescens, S. aureus, S. Saprophyticus, S. typhi, 

E. coli, P. mirabilis, S. Flexneri, V. Kolera, B. 

subtilis bila digunakan dalam bentuk ekstrak 

etanol atau air atau dalam minyak atsiri. Namun 

demikian, dalam kasus S. aureus, P. Aeruginosa, 

dan E. Coli, A. conyzoides yang digabungkan 

dengan sabun efektif melawan bakteri ini. 

(Moody et al. 2004; Aknyemi et al. 2005; Chah 

et al. 2006; Singh et al. 2013; Panda et al. 2016; 

Quoc et al. 2020; Alsharedeh et al. 2023). 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan 

tersebut, aktivitas antibakteri A. conyzoides 

bervariasi tergantung pada sediaan dan strain 

bakteri yang digunakan. 

 

Anti Virus 

 

Ekstrak metanol daun A. conyzoides 

menunjukkan sifat antivirus terhadap Echovirus 

7 dan 9, dengan nilai IC50 masing-masing 0,208 

μg/mL dan 0,006 μg/mL (Ogbole et al. 2018). 

Echovirus ini menyebabkan penyakit saraf yang 

fatal pada manusia, terutama pada anak-anak 

(Zhang et al. 2021). 

 

Anti Jamur 

 

Minyak atsiri A. conyzoides menunjukkan 

penghambatan produksi aflatoksin pada 

konsentrasi melebihi 0,10 mcg/mL dan 

pertumbuhan jamur A. flavus (Patil et al. 2010; 

Nogueira et al. 2010; Esper et al. 2014). Flavon 

yang ditemukan pada A.conyzoides 

menunjukkan efek penghambatan yang kuat 

terhadap patogen jamur pada tanaman jeruk (Hu 

et al. 2002). Flavon juga memiliki aktivitas 

terhadap spesies seperti Elsimoe fawcetti Bit. Et 

Jenk, Collectrichum gloeosporimdes Penz, 

Oidium tingitaninum Carter, dan Capondium 

citri Berk et Desm (Hu et al. 2002). 
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Anti Protozoa 

 

Flavonoid yang diisolasi dari A.conyzoides, 

seperti lima flavonoid termetoksilasi dan kromena 

menunjukkan aktivitas melawan T. cruzi (Nour et 

al. 2010). Selain itu, encecalol angelate sintetik 

yang berasal dari senyawa kromena dalam A. 

conyzoides menunjukkan aktivitas meskipun 

relatif rendah terhadap T. brucei, T. cruzi, L. 

donovani, dan P. falciparum (Harel et al. 2011). 

 

Anti Malaria 

 

Fraksi kloroform dan diklorometana A. 

conyzoides menunjukkan aktivitas yang lebih kuat 

dibandingkan ekstrak lain terhadap strain Dd2 

falciparum yang resisten terhadap klorokuin, 

dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 27 

μg/mL dan 55 μg/mL. (Madureira et al. 2002; 

Kaou et al. 2008; Owuor et al. 2012). 

 

Anti Mikroplus Rhipicephalus 

 

Ekstrak etanol A. conyzoides dengan konsentrasi 

20% menunjukkan tingkat kematian paling kuat 

pada kutu R. microplus dan menghambat 90% 

penetasan telur (Parveen et al. 2014). Ekstrak 

etanol yang sama terbukti efektif melawan kutu 

yang resistan terhadap akarisida (76,7-90%) dan 

mengurangi kapasitas bertelur (7,04-31,3%), 

dengan kemanjuran 52,5% dan 76,7% terhadap 

IVRI-4 yang resisten. Selain itu, sub-fraksi 

bioaktif menunjukkan kemanjuran 96,2-97,5% 

terhadap larva IVRI-1 dan 77,1-94,9% terhadap 

larva yang resisten terhadap beberapa akarisida dari 

IVRI-5 R. microplus (Kumar et al. 2016; Kumar 

et al. 2019). 

Anti Cacing 

 

Minyak atsiri dan ekstrak etanol A. conyzoides 

menunjukkan aktivitas terhadap cacing S. 

mansoni dan H. bakeri. Minyak atsiri 

menunjukkan penurunan jumlah telur S. 

mansoni yang bergantung pada dosis, namun 

kurang efektif dibandingkan praziquantel (de 

Melo et al. 2011). Selain itu, Ekstrak etanol 

menunjukkan potensi lebih besar terhadap 

embrionasi (39,6 ± 2,9%) dibandingkan ekstrak 

air (53,3 ± 10,9%) pada konsentrasi tertinggi 

(3,75 mg/mL) (Poné et al. 2011). 

 

Anti Giardia 

 

Ekstrak daun dan minyak atsiri A. conyzoides 

menunjukkan aktivitas tinggi terhadap trofozoit 

Giardia duodenalis, dengan nilai IC50 berkisar 

antara 35,00 hingga 96,00 μg/mL (Pintong et al. 

2020). 

 

Anti Tripanosoma 

 

Ekstrak A. conyzoides menunjukkan aktivitas yang 

signifikan terhadap promastigotes dan 

trypomastigotes, mengurangi tingkat invasi sel 

dengan pengobatan awal trypomastigotes dan 

promastigotes, dan menghambat penggandaan 

amastigot intraseluler (Teixeira et al. 2014). 

 

Anti Coccidial 

 

Ekstrak etanol A. conyzoides secara efektif 

mengurangi jumlah tinja ookista per gram pada 

ayam pedaging pada dosis 500 dan 1000 mg/kg 

ekstrak. Selain itu, unggas yang diberi perlakuan 
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menunjukkan volume sel, berat, dan jumlah sel 

darah merah yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol yang tidak diobati (Nweze dan 

Obiwulu 2009). 

Anti Racun Arsenit 

 

Ekstrak daun etanol A. conyzoides menunjukkan 

aktivitas anti arsenit, menghasilkan pemulihan 

yang signifikan (P <0,05) dari berbagai parameter 

darah seperti volume sel, hemoglobin, sel darah 

merah, sel darah putih, serum albumin, globulin, 

dan kadar protein total. Selain itu, terjadi perbaikan 

juga pada kadar aspartat aminotransferase, alanin 

transferase, alkali fosfatase, dan gamma-glutamil 

transferase, serta kadar urea, kreatinin, glukosa, 

kolesterol, dan trigliserida serum. (Ola-Davies 

and Akinrinde 2016). 

 

Analgesik dan Anti inflamasi 

 

Inflamasi adalah pergerakan leukosit ke area 

target, kondisi ini berhubungan dengan nyeri dan 

berbagai penyakit (Qnais et al. 2023; Qnais et al. 

2023). Ekstrak etanol A. conyzoides dosis 500 

mg/kg BB, secara signifikan menghambat geliat 

dan menunjukkan antiinflamasi yang signifikan (p 

<0,001) dibandingkan dengan natrium diklofenak 

(Hossain et al. 2013; Masudur et al. 2013). Akan 

tetapi dosis 448 mg/kg BB tidak menunjukkan 

perbedaan bermakna dibandingkan natrium 

diklofenak (Saputri et al. 2020). Pada 160 mg/200 

g BB secara signifikan menurunkan jumlah 

leukosit, limfosit, dan volume edema, serta 

menurunkan kadar TNF-alpha dan MMP-9. 

(Bahtiar et al. 2017). Studi lain menunjukkan 

ekstrak hidroalkohol A. conyzoides (250 mg/kg 

BB) menghasilkan penurunan granuloma pelet 

kapas sebesar 38,7%. (Moura et al. 2005). 

 

Pada Serbuk A. conyzoides yang diliofilisasi 

menunjukkan aktivitas analgesik pada uji pelat 

panas dan induksi asam asetat (Abena et al. 

1993). Fraksi lain dari A. conyzoides (heksana, 

etil asetat, dan diklorometana), serta senyawa 

terisolasi (5'-metoksi nobiletin, 1,2-

benzopyrone, dan eupalestin), menunjukkan 

sifat anti-inflamasi dengan menghambat 

masuknya leukosit, mengurangi protein 

konsentrasi dalam eksudat, dan menurunkan 

kadar beberapa mediator pro-inflamasi. Efek ini 

dapat terjadi melalui p65, penghambatan NF-κB 

dan aktivasi MAPK (de Mello et al. 2016). 

 

Ekstrak polimetoksiflavon (SEPAc) yang 

terstandardisasi menunjukkan penghambatan 

yang signifikan terhadap pembentukan edema 

kaki dan penurunan respons nocifensive yang 

disebabkan oleh prostaglandin-E2 intraplantar 

dan interleukin-1β intratekal (Fraqueti et al. 

2016). Akan tetapi, aktivitas analgesik dan anti 

inflamasi yang kuat dari A. conyzoides tidak 

terlihat pada sediaan ekstrak air (0,1 hingga 5 

g/kg) (Yamamoto et al. 1991) dan ditemukan 

lebih rendah dibandingkan aspirin. (Losica et al. 

2019). 

Minyak atsiri A. conyzoides menunjukkan 

aktivitas anti nyeri neuropatik dan menunjukkan 

aktivitas yang sebanding dengan pregabalin 

(p>0,05) (Sukmawan et al. 2020). Aktivitas 

nyeri anti neuropatik ini dapat melalui 

mekanisme aktivasi reseptor opioid (Sukmawan 

et al. 2020). 
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Trombolitik 

 

A. conyzoides menunjukkan aktivitas lisisnya 

bekuan darah pada tingkat 18,12 ± 2,34% (Rahman 

et al. 2013). Akan tetapi, tidak menunjukkan 

aktivitas antitrombotik yang signifikan (Olajide 

1999). Aktivitas trombolitik A. conyzoides 

memerlukan studi lebih lanjut karena adanya 

konflik data aktivitas farmakologis ini dengan 

aktivitasnya sebagai hemostatik. 

 

Hemostatik 

 

Ekstrak daun metanol A. conyzoides menunjukkan 

aktivitas yang signifikan terhadap pengurangan 

waktu perdarahan, waktu protrombin, waktu 

pembekuan, dan fibrinogen plasma pada dosis 

250, 500, dan 750 mg/kg BB. (Bamidele et al. 

2010). Selanjutnya, dosis 100 mg/kg BB dan 250 

mg/kg BB menunjukkan kembalinya waktu 

pembekuan dan waktu perdarahan pada level 

normal bila diberikan bersama aspirin, 

klopidogrel, dan enoksaparin (Sukmawan et al. 

2017). 

 

Penyembuhan Luka 

 

Ekstrak A. conyzoides menunjukkan sifat 

penyembuhan luka yang ampuh dengan 

mengurangi sel-sel inflamasi, meningkatkan 

kontraksi luka, mengaktifkan proliferasi fibroblas, 

menunjukkan aktivitas antioksidan, mempercepat 

laju epitelisasi, dan meningkatkan kekuatan tarik 

(Oladejo et al. 2003; Adetutu et al. 2011; 

Arulprakash et al.2012). 

 

 

Radioprotektif 

Ekstrak etanol A. conyzoides menunjukkan 

aktivitas radioprotektif pada berbagai dosis, 

termasuk 25, 50, 75, 100, 125, 150, 300, 600, dan 

900 mg/kg BB (Jagetia et al. 2003). Pada dosis 

75 mg/kg menghasilkan peningkatan 

kelangsungan hidup sebanyak 70,83% pada 

tikus yang terpapar radiasi gamma 10 Gy 

(Jagetia et al. 2003). 

 

Kardioprotektor 

 

Ekstrak etanol akar A. conyzoides menunjukkan 

kemampuannya untuk mengurangi kerusakan 

jantung yang disebabkan oleh toksisitas miokard 

yang diinduksi Alloxan terkait dengan diabetes 

tipe-1 (Ojewale et al. 2020). Ekstrak ini juga 

berkontribusi terhadap perbaikan sistem 

kardiovaskular pada tikus diabetes secara 

signifikan melalui penurunan kadar trigliserida 

(TG) dan low-density lipoprotein (LDL), serta 

meningkatkan high-density lipoprotein (HDL), 

dan mengurangi penanda jantung seperti 

katalase, superoksida dismutase dan glutation 

peroksidase (Ojewale et al. 2020). Selain itu, 

ekstrak ini juga menurunkan kadar 

malondialdehid (Ojewale et al. 2020). 

 

Vasorelaksasi 

 

Fraksi etil asetat A. conyzoides, dengan EC50 

sebesar 204,07±8,50 μg/mL, menunjukkan 

aktivitas vasorelaksasi melalui aktivasi dinitrogen 

oksida (Razafindrakoto et al. 2020). Mekanisme 

kerja ini berkontribusi terhadap aktivitas 

antihipertensi A. conyzoides (Razafindrakoto et 

al. 2020). 
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Spasmolitik 

 

Fraksi A. conyzoides yang larut dalam air, pada 

konsentrasi 0,2 dan 0,4 mg/mL, menunjukkan 

efek spasmolitik atau efek myorelaksan langsung 

pada sediaan otot polos. Sediaan ini juga 

mengurangi respons maksimum terhadap 

asetilkolin dan kalsium klorida (Silva et al. 2000). 

Aktivitas ini disebabkan oleh penghambatan 

fosfodiesterase siklik-AMP (Silva et al. 2000). 

 

Hematopoietik 

 

Ekstrak etanol A. conyzoides secara signifikan 

meningkatkan kadar hemoglobin secara 

signifikan (P <0,01) untuk dosis 200 mg/kg dan (P 

<0,001) untuk dosis 400 mg/kg dan 500 mg/kg 

(Ita et al. 2007). Selain itu, menyebabkan 

peningkatan yang signifikan (P <0,05) pada 

jumlah sel darah merah pada dosis 400 mg/kg dan 

500 mg/kg (Ita et al. 2007). 

 

Anti Kanker 

 

Empat penelitian tentang A. conyzoides sebagai 

agen anti kanker telah menunjukkan aktivitas 

yang menjanjikan melawan berbagai jenis kanker, 

seperti limfoma Dalton, karsinoma paru-paru, 

leukemia, kanker serviks, dan kanker payudara. 

(Rosangkima and Prasada 2004; Adebayo et al. 

2010; Nasrin 2013; Lin et al. 2020; Hariono et al. 

2020).  

 

Ekstrak air akar A. conyzoides, diberikan dengan 

dosis 100 mg/kg BB, secara signifikan 

memperpanjang waktu kelangsungan hidup tikus 

inang sebesar 27% pada limfoma Dalton 

(Rosangkima dan Prasada, 2004). Ekstrak A. 

conyzoides menunjukkan IC50 sebesar 22 

µg/mL terhadap 4T1 dan 229 µg/mL terhadap 

proliferasi sel T47D (epitel payudara duktal 

manusia) (Hariono et al. 2020). Selain itu, 

ekstrak etil asetat menunjukkan sitotoksisitas 

yang kuat terhadap sel kanker karsinoma paru 

dan leukemia tikus dengan nilai IC50 masing-

masing sebesar 0,68 mcg/mL dan 0,0003 

mcg/mL (Adebayo et al. 2010). Flavonoid yang 

ada dalam A. conyzoides secara signifikan 

menghambat pertumbuhan sel HeLa 

adenokarsinoma serviks manusia secara in vitro 

dan in vivo dengan menginduksi penghentian 

siklus sel S, apoptosis, mengurangi ROS 

intraseluler, dan menekan invasi dan migrasi sel 

HeLa melalui proses penekanan EMT. (Lin et al. 

2020). 

 

Anti hiperglikemik 

 

Kondisi hiperglikemia merupakan kelainan 

kompleks akibat resistensi insulin, penurunan 

sekresi insulin, dan peningkatan sekresi 

glukagon (Kalinkova et al. 2023; Swandini et al. 

2023). Ekstrak air A. conyzoides pada dosis 200 

dan 300 mg/kg menunjukkan aktivitas 

antihiperglikemik yang signifikan. Selain itu, tes 

toleransi glukosa oral dengan dosis 100 mg/kg 

secara signifikan mengurangi kenaikan kadar 

glukosa darah pada tikus puasa normal. (Nyunaï 

et al. 2009; Agunbiade et al. 2012). Dalam 

penelitian lain, A. conyzoides secara signifikan 

(p <0,05) menurunkan kadar glukosa darah 

puasa pada tikus diabetes sebesar 38,71 ± 

19,41% (daun), 25,64 ± 20,53% (batang), dan 
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34,76 ± 18,03% (akar) pada hari ke 14 (Atawodi et 

al. 2017). 

 

Gastroprotektor 

 

Pemberian ekstrak etanol A. conyzoides secara 

oral pada dosis 500 dan 750 mg/kg secara 

signifikan melindungi terhadap lesi lambung, 

dengan tingkat perlindungan masing-masing 

sebesar 80,59% dan 89,33%. Efek perlindungan 

ini disebabkan oleh aktivitas antioksidan, 

penghambatan saluran kalsium, dan sifat anti-

serotonergik (Shirwaikar et al. 2003). 

 

Insektisida 

 

Aktivitas insektisida A. conyzoides telah terbukti 

efektif terhadap berbagai serangga, antara lain A. 

aegypti, O. Pyrgomorphidae, T. castaneum 

Herbst, P. xylostella dan B. brassicae, P. 

humanus capitis, A. cajennense, Culex 

quinquefasciatus, S .zeamais, D. hyalinata (L.), M 

domestica (L.), P. americana (L.), dan R. 

dominica (F.) (de Mendonça et al. 2005; Pintong 

et al. 2020; Chude et al. 2020; Ingrid et al. 2020; 

Amoabeng et al. 2013; Shailajan et al. 2013; 

Sharma et al. 2009; Moreira et al. 2007; Bouda et 

al. 2001; Jaya et al. 2014; Soares et al. 2010). 

 

A. aegypti 

 

Ekstrak A. conyzoides menunjukkan aktivitas 

yang tinggi terhadap A. aegypti betina dewasa, 

dengan nilai LC50 sebesar 148 mcg/L (de 

Mendonça et al. 2005). Minyak atsiri efektif 

melawan A. aegypti betina dewasa, namun kurang 

efektif pada tahap larva (Pintong et al. 2020). 

Kematian A. aegypti betina dewasa lebih tinggi 

bila menggunakan ekstrak daun, khususnya 

ekstrak daun ungu (LD50 = 0,84%) (Pintong et 

al. 2020). Pada penelitian lain, rata-rata kematian 

larva A. aegypti tertinggi pada konsentrasi 10 

mg/mL (4,92±3,605), diikuti 8 mg/mL 

(4,50±2,747), dengan rata-rata angka kematian 

larva A. aegypti tertinggi pada 3 jam 

(4,33±3,597) (Chude et al. 2020). 

 

Z. variegatus 

 

A. conyzoides pada dosis 300 µg/mL dapat 

menginduksi 100,00 % kematian pada Z. 

variegatus dewasa setelah 4 dan 5 hari untuk 

sediaan infusa dan maserasi (Ingrid et al. 2020). 

Selain itu, spermatogonia, spermatosit, dan 

spermatid menjadi piknotik secara bertahap 

mengalami degenerasi dengan peningkatan 

konsentrasi (0, 10, 30, dan 100 µg/mL) dengan 

nekrosis teramati pada 100 µg/mL (Ingrid et al. 

2020). 

 

P. xylostella and B. brassicae 

 

Ekstrak A. conyzoides lebih efektif dibandingkan 

ekstrak air dan sebanding dengan kelompok 

kontrol Attack® terhadap P. xylostella dan B. 

brassicae (Amoabeng et al. 2013). 

 

P. Humanus capitis 

 

Ekstrak hidroalkohol daun A. conyzoides dengan 

konsentrasi 20% menunjukkan efek pedikulisida 

yang lebih efektif dibandingkan permetrin dalam 

penatalaksanaan pedikulosis. (Shailajan et al. 

2013). 
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Culex quinquefasciatus 

 

Ekstrak petroleum eter A. conyzoides efektif 

melawan nyamuk Culex quinquefasciatus. 

Dengan nilai LC50 masing-masing sebesar 

425,60 dan 267,90 ppm setelah 24 jam dan 48 

jam. (Sharma et al. 2009). 

 

R. dominica, P. americana, D. hyalinata, M. 

domestica 

 

Kumarin yang diisolasi dari A.conyzoides 

menunjukkan aktivitas insektisida terhadap semua 

spesies serangga hama yang diuji, dengan urutan 

kerentanan berikut terhadap R. dominica < P. 

americana < D. hyalinata < M. domestica setelah 

paparan 24 jam (Moreira et al. 2007). 

 

S. zeamais, T. castaneum Herbst, A. cajennense 

 

Ekstrak minyak atsiri A. conyzoides merupakan 

insektisida yang paling efektif (LD50 = 0,09% 

dalam 24 jam) terhadap S. zeamais. Mortalitas 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi minyak atsiri (0,013, 0,025, 0,05, dan 

0,1% (v /w)) (Bouda et al. 2001). Selain itu, 

minyak atsiri A. conyzoides menunjukkan 100% 

kematian serangga uji T. castaneum Herbst pada 

250 ppm (Jaya et al 2014). Minyak atsiri A. 

conyzoides ini juga menunjukkan indeks repelensi 

yang baik (66%) bila diaplikasikan dalam 

konsentrasi tinggi terhadap Amblyomma 

cajennense (Soares et al. 2010). 

 

 

 

Hepatoprotektor 

 

Ekstrak etanol A. conyzoides memulihkan total 

tiol, glutathione, dan glutathione S-transferase 

setelah paparan awal terhadap n-heksana (Verma 

et al. 2013). Selain itu, ekstrak etanol secara 

signifikan meningkatkan kadar superoksida 

dismutase, katalase, dan glutathione sekaligus 

menurunkan kadar malondialdehid dan 

mieloperoksidase di hati saat terkena CCl4. 

(Ogunlade et al. 2013; Sarfo-antwi et al. 2019). 

 

Anti Konvulsan 

  

Ekstrak hidroalkohol A. conyzoides telah 

ditemukan meningkatkan ambang kejang dan 

menurunkan durasi kejang akibat pikrotoksin. 

(Randrianavony et al. 2020). 

 

Studi Keamanan 

Penggunaan ekstrak etanol A. conyzoides tidak 

menunjukkan tanda-tanda mutagenisitas, 

klastogenisitas, atau genotoksisitas. Dosis 

tertinggi ekstrak daun hidroalkohol yang diuji 

(5000 mg/kg berat badan) tidak mengakibatkan 

kematian atau tanda-tanda toksisitas akut pada 

tikus. No-observed-adverse-effect-level 

(NOAEL) ditentukan sebesar 2000 mg /kg berat 

badan per hari untuk tikus jantan dan betina 

(diallo et al. 2014; palmer et al. 2019). Studi 

keamanan yang dilakukan pada kondisi prenatal 

tidak menemukan efek samping (subah et al. 

2020). Namun, ada kekhawatiran yang muncul 

mengenai efek potensial pada hati (peningkatan 

kadar alt, ast, dan alt), fungsi ginjal, parameter 

hematologi (anemia dan peningkatan jumlah 

trombosit), serta perubahan pembacaan 
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elektrokardiogram, kecepatan impuls atrium, dan 

pembuluh koroner. Resistensi pada jantung 

kelinci percobaan yang terisolasi (garcia dan 

carvalho 1999; antai et al. 2009; diallo et al. 2010; 

diallo et al. 2014; palmer et al. 2019; mohammed 

dan hasan, 2023) (gambar 3). 

 

 

 

Gambar 3. Masalah Keamanan A. conyzoides 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Pengujian tahap klinik A.conyzoides hanya 

terbatas pada aktivitas anti hiperplasia prostat 

jinak. Sedangkan aktivitas farmakologi lainnya 

seperti antimikroba, antiracun, analgesik-

antiinflamasi, hemostatik, penyembuhan luka, 

radioprotektif, kardioprotektif, vasorelaksan, 

spasmolitik, hematopoietik, antihiperglikemik, 

gastroprotektif, insektisida, hepatoprotektif, dan 

antikonvulsan masih dalam tahap praklinis. Pada 

studi toksisitas sediaan ekstrak A.conyzoides pada 

umumnya memiliki keamanan yang baik, akan 

tetapi harus diwaspadai efek samping yang dapat 

terjadi pada hati, ginjal, hematologi, dan jantung. 
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